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Abstrak : Penelitian yang menjadikan perempuan pekerja kebun
apel di Poncokusumo sebagai obyek penelitian ini bertujuan
pemnn. untuk memperolch deskripsi tentang seberapa besar peran

atau tanggungiawab pekerjaan rumah tangga olch keluarga,
khususnya suami, dibebankan kepada perempuan pekerja kebun
apel Poncokusumo, Kedua, untuk memperoleh deskripsi tentang
peran perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumo dalam
proses pengambilan keputusan keluarga Penelitian i merupakan
studi kasus yang menggunakan metode swrvey dengan pendekatan
deskriptif kualnaif berperspektif  perempuan,  Kuesioner
disebarkan kepada 40 perempuan (ibu rumah tangga) pekerja
kebun apel sebagai sampel yang ditentukan secara koota Dan
analisis data menggunakan metode HARVARD atsu metode
Gender Framework Analysis-GFA. Beberapa temuan penelitian
yang dapat dikemukakan ialah pertama, bahwa peran produktil
perempuan kebun apel Poncokusumo sangal linggi, sementara
peran domestik dan atau peran reproduktifnya tinggi, demikian
pula dengan peran publik yang dilakukannya juga tinggi. Temuan
penelitian  selanjutnya  juga menunjukkan bahwa termyata
perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumo juga memiliki
peran yang tinggi dalam proses pengambilan keputusan di tingkat
keluarga.

Kata kunci : perempuan, peran, produktif, reproduktif.
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PENDAHULUAN
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patriarki yang kental, sckalipun kaum perempuan ibu rumah tangga memiliki
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pckerjaan vang dapai menghasilkan vang dan dapat membantu atau bahkan
justru menentukan ekonomi keluarga, tetap saja mereka dituntut untuk
melakukan peran-peran reproduktif dan domestik. Fenomena seperti itu dapat
dijumpai pula di kewasan kebun apel di Kecamatan Poncokusumo Ka
Malang. Secara tidak langsung fenomena itu menunjukbcan, bahwa dalam
schari penub para pekerja perempuan kebun apel itu berada di ternpat
kerjanya. Denpgan begitu pada siang hari mereka hampir tidak memiliki
wakiu lagi untuk mpgas-lugas mengurus anak maupun SUaMmi, Yang mana
gas-tugas tersebut menunnt kultur patriarki selama ini diakui semata-mata
merupakan ugas perempuan sebagai istri maupun ibu rumah tangga.

Berangkat dari fenomena-fenomena itu, permasalahen penelitian yang
akan dilkakukan ini dapat diremuskan sehagai berikut Perrama, dengan
tersitanya waktu untuk bekerja mencari nafkih pada siang hari di luar rumah,
apakah perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumo oleh keluarpa,
khususnya suami, juga masih dibebani seluruh tanggung jawab atas segala
kegiatan reproduktif dan pekerjaan domestik. Kedws, dengan peran yang
cukup besar dalam meningkatkan pendapatan keluarga seperti itu apakah
perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumo juga memiliki peran yang
sepadan dalam pengambil keputusan keluarga.

EKemudian berdasarkan perumusan masalah di atas penelitian ini
dimaksudkan untuk mencapai dua tujuan. Perfamoe, untuk memperoleh
deskripsi tentang seberapa besor tangpung jawab pekerjaan rumah tangga
oleh keluargs, khususnya suami, dibehankan kepada perempuan pekerja
kebun apel di Poncokusumo. Keduwa, untuk memperoleh deskripsi tentang
peran  perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumo dalam  proses
pengambilan keputusan keluarga, Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan deskripsi konkrit tentang seberapa besar peran perempuan
pekerja kebun apel di samping sebagai pencari nafkah, peran reproduktif,
jugn peran di ranah domestik maupun ranah publik. Sekiranya peran di ranah
domestik masib terlalu rendah, sementara perannya dalam ekonomi keluarga
cukup tinggi, maka perlu dilakukan program-program  intervensi
pemberdayaan vang lebih bersifal emansipatoris untuk lebih mendorong
peningkatan peran perempuan pekerja kebun apel di ranah publik. Dengan
demikian ke depan, perempuan, utamanya di pedesaan sebagaimana halnya
perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumao, akan lebih dapat mengambil
peran dalam pembangunan,

TINJAUAN PUSTAKA
Perempuan dan “Triple Role™

Kajian tentang peran perempuan di pedesaan Indonesia pada umumnya
dapat dikelompokkan dalam dua peran besar, yaitu peran tradisi dan peran
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transisi, Peran tradisi ataw peran domestik mencakup peran perempuan
sehagai istri, ibu dan pengatur {pengelola) rumah tangea. Sementara peran
transisi meliputi  pengertian  perempuan sehagai tenaga kerja, anggota
masyarakat dan manusia  pembangunan  (Saliem, 1995:20). Dalam
menjalankan peran tradisi perempuan berperan dalam  mendampingi,
melayani dan bahkan mengabdi kepada suami; mengatur, menyiapkan, dan
menyajikan kebutuhan pangan dam gizi serta keschatan seluruh anggota
rumah tangga, mendidik anak serta mengelola kebersihan dan kenyamanan
rumah tinggal mereka Peran tradisi perempuan tersebut muncul sehagai
produk  sosial masyarakat, artinya keragaan seberapa besar  seorang
perempuan menjalankan tradisi tersebut (relaif dibandingkan dengan laki-
laki) dalam suztu rumah tangga bervariasi menurut tempat, wakty, budaya
dan adat dimana masyarakat terschut berada (Sayogyo, 1987,

Sementara itu pada peran transisi, perempuan sehagai tenaga kerja
turut akiif dalam kegiatan ekonomi (mencari nafkah) di berbagai jenis
kegiatan sesuai dengan ketrampilan dan pendidikan yang dimiliki serta
lapangan pekerjaan yang tersedia baginya. Kemudian sebagai anggots
masyarakat dan manusia pembangunan yang kemudian dikenal dengan istilah
peran publik (Iihat, migalnya, Asfar, 1996:5) perempuan terdibat pula dalam
kegiatan partai politik, lembaga swadaya masvarakat, PEK, Badan
Perwakilan Desa, Koperasi, Posyandy, Paguyuban Keluarga Berencana,
Kelompok Pengajian, dan berbagai kepiatan sosial lzinnya.

Melihat peran perempuan sebagai tenaga kerja di pedesaan cenderung
pada umumnya dimaksudkan peran perempuan di sekior pertanian {Saliem,
1995:21). Hal ini disebabkan kegiatan di sektor pertanian sampal saat inj
masih merupakan sekior yang dominan dalam penyerapan tenaga kerje di
pedesaan. Secara empiris data menunjukkan, bahwa status perempuan dalam
usaha tani sangat beragam, bisa salah satu dan atau kombinasi dari (1)
sehagai buruh tani, (2) sebagai pekerja keluarga, (3) scbagai pemilik lahan
(Lembaga Penelitian Universitas Merdeka Malang, 1995:123).

Hanya saja seringkali dapat ditemukan di berbagai komunitas,
perempuan justru mengilami subordinasi dan proses marginalisasi karena
harus melaksanakan peran rangkap tiga (triple role). Bomnstein, dalam satah
satu penelitiannya sebagaimana dikutip Suyanto dan Hendrarso (1996:89)
menunjukkan bagaimana perempuan keluarga miskin scapkali  harus
menderita  karena  “perjuangan  rangkap tiga® (triple  struggle) vang
menimpanya, yakni @ (1) sebagai warga negara terbelakang, (2) schagai
petani yang tinggal di dacrah sangat miskin, dan (3) sebagal perempuan VENE
hidup di tengah dominasi masyarakat laki-laki.

Menurut Bornstein lebih lanjut, pada sebagian besar masyarakat di
dunia ketiga, sudah lazim terjadi apa yang disebut pembagian kerja seksual.
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Laki-laki umumnya ditempatkan secara tipikal dalam posisi vang dominan -
sehagai pencart nafkah (bread winner) atau sebapai pekerjn produktif dan
menyandang peran sebagai penghasil pendepatan wiama, Sementara itu
perempuan ditempatkan pada posisi schagai nvonva rumah (home maker)
yang bemanggungiawab atas sepala kegistan reprodukiil dan pekerjaan
domestik vang terkait di dalam organisasi rumah tangga (lihat juga Budiman,
1985). Meskipun pada masa belakangan temyata banyak perempuan,
lerutama vang bekerja di luor rumah telah semakin mengalami perubahan
nilai dan mereka mengharapkan, misalnya, bahwa suami mereka juga turut
menangani berbagai urusan rumah tangga, sedangkan para suami pada
umurirya masih tetap berpegang pada norma-norma pembagian pekerjaan
menurut perbedaan jenis kelamin (Thromi, 1990:55),

Dominasi laki-laki terhadap perempuan demikian ini menurut Goode
{1983:53) justru tampak lebih kuat pada masyarakat strata rendah dibanding
pada masyarakat berstrata lebih tinggi. Pada kasus perempuan pedagang
pasar tradisonal di Semarang, penelitian Kusdiartini (2002:123) yang
menunjukkan sikap “nrimo” pedagang perempuan yang dikodratkan sebagai
perempuan, memperkuat kecenderungan kuatnya budaya patriarki seperti itu.
Dikatakan, bahwa kaum perempuan pedagang tetap tidak ingin menonjolkan
diri atau mengklaim bahwa aktivitasnyas sebagai pedagang adalah utama
(pokok), melainkan sckedar hanya mendukung kegiatan swami, walau tidak
tertutup kemungkinan penghasilan yang mereka peroleh jaul lebih besar dari
apa yang didapat oleh suami mereka (lihar juga Hubeis, 1990-154-159),

Ferempuan dan Proses Pengambilan Kepotusan Keluarga

Berkaitan dengan pengaruh istri dalam keputusan-keputusan ketuarga
Coode {1983:154) mengatakan, hahwa perempuan pekeria pada strata sosio-
ckonomi yang lebih rendah memiliki kekuasaan yang lebih besar dibanding
pada strata sosio-ekonomi yang lebih tinggi.  -Dalam  bidang  pekerjaan
rumah tangga, istri yang bekerja agak berkurang kekuasaannya, karena
suaminya memegang peran yang lebih penting di situ. Sebaliknya, peran itu
bertambah dominan dalam soal mengambil keputusan persoalan ekonomi
yang penting, tetapi pengaruhnya tidak bertambah atau berkurang dalam soal
kontrol atas suami.

sementara Sunaryo dan Zuriah (2003:59-60) dalam penelitiannya
tentang Pola Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga Wanita Karnr di Kota
Malang menunjukkan fenomena yang hampir sebaliknya. Hasil penelitian
tersebut menyatakan, bahwa perempuan pekerja lebih hanyak berperan dalam
pengambilan keputusan di bidang pekerjaan rumah tangga, sedangkan peran
pengambilan keputusan dalam bidang sosio ekonomi seimbang antara istri
dengan suami.
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kualitatif berperspektif  perempuan. Mengingat penclitian ini  obyeknya
adalzh “tripie role” dan “family decission making role” pekerja perempuan
kebun apel, maka populasi penelitian meliputi kaum perempuan pekerja
(buruh) kebun apel yang sudah berkeluarga, berasal dan 3 desa yang
berlokasi di sekitar desa Poncokusumo sebagai sentra kebun apel, yaitu desa
Wonaorejo, Wringinanom, dan Pandansari, Mengingat jumlah dan sebaran
populasi yang sulit ditentukan, maka besarnya sampel ditentukan secara
kuota sebesar 40 orang pekerja-(buruh). Dengan alasan yang sama pemilihan
sampel menggunakan sampel purposif. Selanjutnya kepada semua sampel
diberikan kuesioner. Analisis data menggunakan metode HARVARD atau
sering disebut juga scbagai Gender Framework Analisys — GFA. Analisis
mengukur peran dalam dua aspek tersebut digunakan skala ukur sehagm
dikelompokkan menjadi empat kriteria : 75,1 % - 100 % kriteria peran sangat
tinggi ; 50,1 % - 75,0 % kriteria peran tingg; 25,1 % - 50,0 % kriteria peran
rendah; dan 0,1 % - 25,0 % kriteria peran sangat rendah,

HASIL DAN PEMBAHASAN
muumwmmmwwla
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dari rata-rata prosentase atas indikator-indikator yang ditemtukan yang
mencapai 75,5 %.

b. Peran reproduktfl berdasarkan data-data yang terkumpul sebagaimana
M&m:ﬂmjm@uammm
sebagai berikut. Responden yang memandikan sendiri anak balitanya
prosentasenya relatif kecil hanya 27,5 %. Sementara dalam mengurus
dan merawat anak balitanyn menurut pengakuan 27,5 % responden
mmwmyummmwm
reproduktif  selchihnya peran responden sangat besar. Dalam  hal
menyiapkan makanan untuk keluarga 92,5 % responden mengaku
menyiapkan sendin. Scjumiah 80 % responden juga menyatakan dalam
mengurus kebersihan rumah tinggal juga dilakukan sendini. Demikian
juga dengan dalam hal mengurus gizi dan kesehatan kefuarga sejumizh
90 % responden menyatskan mengurusnya sendiri. Dalam mendidik
anak, mns%wmmmmu

sejumish 80 % responden menyatakan selalu menyediakan wakty
khusus. Demikian pula untuk kegistan mengurus dan menyiapkan
pakaian suami sebesar 75 % responden menyatakan selalu menyediakan
wakty khusus. Dalam hal menyiapkan kebutuhan lain suami, seperti
rokok, misainya, sebesar 55 % responden yang menyatakan selalu
Wmmmelmmm yaity
mencapal rata-mata 66,8 % atas itemeitem pertanyaan tentang peran
reproduktif perempuan pekerja di kebun apel menunjukkan, bahwa peran
reproduktif meveka adalah tinggi

¢. Peran perempuan pekerja kebun apel dalam proses pengambilan
keputusan keluarga dengan demikian dapat dikemukakan secara ringkas
scbagai berikut. Sebesar 875 % responden menyatakan mengambil
keputusan sendini untuk bekerja sebagai pekerja di kebun apel. Kemudian
terkait dengan program keluarga berencana (KB) schesar 67.5 %
responden menyatakan mengambil keputusan sendiri untuk ikut serta
atau tidak, dan kalay kemudian diputuskan untuk ikut program temyata
MQS%MWWWWM
berpartisipasi schagai akseplor, sementara suaminya tidak. Namun peran
perempuan responden dalam memilihkan sekolah anak relatif kecil,
hanya 17,5 % responden yang menyatakan responen lah yang
memutuskan memilihkan sekolah anak. Sedangkan dalam hal penentuan
pembelian barang-barang kebutuhan keluarga, sebesar 45 % responden
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pengambilan keputusan dalam penangsnan kalau ada anggota keluarga
yong sakit, schesar 425 % responden menyatakan dia lah yang
menemtukan keputusan untuk penanganan (pengobatannya). Kemudian
yang tidak kalah pentingnya adalah yang menyangkut kegiatan publik
{pengajian, arisan, PKK, melibatkan din di partsi politik, dif) responden,
sebesar 60 % responden menyatakan dia sendini yang memutuskan untuk
melakukan atau tidak melakvkan kegiatan tersebwut. Berdasarkan data-
data yang dikemukakan dengan memperhatikan angka-angka prosentase
jawaban responden atas indikator-indikator yang ditentukan yang apabila
diambil rata-rata dan tujuh indikator ditemukan angka prosentase 54,6
%. Maka pada akhignya dapat dikatakan bahwa peran perempuan
pekerja di kebun apel dalam proses pengambilan keputusan keluarga
adalah tinggi

SIMPULAN

Beberaps kesimpulan yang dapat dikemukakan ialah pertama, bahwa
peran produktf perempuan pekerja kebun apel di Poncokusumo sanga tinggi.
puia dengan peran publik yang dilakukannya juga tinggi. Temuan penclitian
selanjutnya juga menunjukkan, bahwa ternyata perempuan pekena kebun
apel di Poncukusumo juga memiliki peran yang tinggi dalam proses
pengambilan keputusan di tingkat keluarga.
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